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GGUUNNTTIINNGGAANN BBEERRIITTAA LLIINNGGKKUUNNGGAANN

     Surat kabar : Kompas     Edisi : 3 Januari 2009    
     Subyek  : Gas      Hal : 23 

21 Warga Purwakarta Keracunan Gas 
 

Purwakarta, Kompas - Sebanyak 21 warga Kampung Sampih, Desa Cibinong, Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten 
Purwakarta, Jawa Barat, keracunan gas, Kamis (1/1). Diduga, gas berasal dari pipa instalasi yang bocor milik PT 
Indorama Synthetics. Pipa itu terletak di dekat permukiman warga. 

Keluhan korban pada umumnya adalah pusing, mual, muntah-muntah, tenggorokan terasa kering, dan nyeri pada 
bagian ulu hati. Kemarin semua korban yang dirawat di Sakit Umum Daerah (RSUD) Bayu Asih Purwakarta sudah 
diizinkan pulang. Mereka disarankan menjalani rawat jalan. 

Enem Rohayati (40), korban yang juga warga RT 2 RW 1, mengatakan, gas menyembur dari salah satu pipa pabrik 
bahan baku poliester tersebut Kamis pagi. Warga secara tidak sadar kemudian menghirup gas tersebut. 

”Yang keracunan pada umumnya tinggal di RT 1 dan RT 2, yang berjarak 20-60 meter dari pipa yang diduga bocor. 
Gas menyembur beberapa menit dan aromanya seperti buah sawo matang. Titik kebocoran langsung ditutup 
setelah perwakilan warga melaporkan kejadian itu kepada petugas keamanan pabrik,” tambah Enem. 

Gejala sama 

Menurut Kepala Bidang Pelayanan Medis RSUD Bayu Asih, Agus Djamaludin, jumlah korban yang dirawat di 
rumah sakit itu 21 orang. Mereka mengalami gejala yang sama dan gangguan kesehatannya tidak terlalu parah. 

”Mayoritas hanya menjalani rawat jalan dan dianjurkan meminum suplemen untuk meningkatkan daya tahan tubuh, 
obat antimaag, nyeri lambung, serta obat antimual,” tambah Agus. 

Sejumlah warga Desa Cibinong mengatakan, kejadian itu merupakan yang kesekian kali dalam tujuh tahun terakhir. 
Meski seluruh biaya pengobatan ditanggung PT Indorama Synthetics, warga berharap kebocoran gas dan 
keracunan tidak terulang. 

Pihak manajemen PT Indorama Synthetics menolak memberi keterangan. Menurut Dadang Suryadi, petugas 
keamanan perusahaan itu, manajemen memberi kesempatan kepada wartawan untuk konfirmasi hari ini. 

Menurut catatan Kompas, sedikitnya 620 warga Desa Cibinong keracunan gas therminol pada 13 Desember 2005. 
Lebih dari 500 orang di antaranya menjalani rawat inap beberapa hari di RSUD Bayu Asih. Ketika itu, gas therminol 
menyembur dari sambungan pipa instalasi di Divisi Poliester PT Indorama Synthetics yang bocor. (mkn) 

 




